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INDONESIA krisis regenerasi.
Persoalan klasik yang cukup pelik,
sekalipun sering diucapkan sebagai
sebuah keprihatinan. Dan ketika
berbicara mengenai regenerasi, se-
lalu saja persoalan hanya dikaitkan
dengan pemimpin. Padahal, per-
soalan regenerasi tidak hanya
terkait masalah kepemimpinan
bangsa dan negeri. Banyak per-
soalan regenerasi yang harus men-
dapat perhatian namun selama
luput bahkan terkesan terabaikan.

Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (laman kbbi.web.id), ada
tiga makna regenerasi. Pertama
pembaruan semangat dan tata
susila; (2) penggantian alat yang
rusak atau hilang dengan pemben-
tukan jaringan sel baru; (3) peng-
gantian generasi tua kepada gene-
rasi muda, peremajaan. Penjelas-
an ini memahamkan, bila per-
soalan regenerasi tidak semata-
mata mengenai penggantian
pemimpin (bangsa). Namun ada
banyak hal yang perlu dilihat.

Beberapa waktu lalu Wakil
Bupati Banyumas Dwi Asih Lintarti
menegaskan Banyumas krisis
pekerja tani. Padahal menurutnya
regenerasi petani ini penting untuk
keberlanjutan sektor pertanian.
(KR, 24/4). Sebuah ironi yang
bukan hanya dihadapi Banyumas,
namun hampir terjadi di seluruh
wilayah negeri. Ketika musim ta-
nam atau musim panen serentak,
negeri agraris ini kesulitan mencari
tenaga kerja petani yang muda.
Bahkan yang memrihatinkan, ne-
geri agraris ini sudah lama tidak la-
gi berswasembada pangan dan
justru menggantungkan pangan

dari impor.
Sehari sebelumnya, Ketua
Paguyuban Pecinta Batik

Indonesia (PPBI) Sekar Jagad
Yogyakarta, Dr Laretna T Adishakti
dalam Halal Bihalal dan Peringatan
Hari Kartini mengungkap keprihati-
nan senada. Menurut Laretna, re-
generasi menjadi problem krusial
serta serius dalam dunia batik di
daerah-daerah batik termasuk
Yogyakarta. Semakin sedikit orang
muda belajar membatik, berkiprah
di dunia batik. Sehingga dikhawa-
tirkan akan menjadi problem serius
di masa mendatang. (KR, 23/4).

Ini baru dua contoh krusialnya
regenerasi. Tentu masih banyak
sektor lain yang juga memerlukan
regenerasi dan selama ini mungkin
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terlupakan bakhan terabaikan.
Padahal menuju Indonesia Emas
ini peran kalangan muda akan
lebih banyak? Lalu dimanakah
mereka berperan? Dan bukankah
peran itu bukan hanya bagi mere-
ka yang berada di ruang ber-AC
dan bekerja mengenakan jas serta
dasi?

Fenomena melemahnya gene-
rasi muda dalam pelbagai profesi
‘tradisional’ tentu disebabkan ba-
nyak faktor. Dan faktor utama
adalah cuan yang menjadi pertim-
bangan di zaman yang serba he-
don ini. Secara umum, menjadi
petani — pembatik adalah bukan pi-
lihan yang sadar dilakukan, karena
pemandangan ketidaksejahteraan
itu begitu terpampang jelas di mata
mereka. Bahkan tidak sedikit
orangtua petani dan pembatik pun
tidak ingin anak-anaknya menjadi
petani ataupun pembatik. Bukan-
kah selama ini dunia pangan kita
bahkan bergantung impor? Se-
mentara batik kita ‘kalah’ dengan
tekstik motif batik yang datang dari
China?

Persoalan-persoalan inilah se-
jatinya penghambat regenerasi. Di
tengah lantangan Presiden Prabo-
wo untuk swasembada pangan,
sosialisasi dan edukasi dalam
bertani terus digencarkan, realitas
di kehidupan nyata sangat berbe-
da. Kemandirian dan kedaulatan
pangan hanya ada dalam retorika.

Demikian juga dalam hal batik.
Mengingat Batik Indonesia sudah
mendapat penghargaan UNESCO
sebagai Warisan Budaya tak
Benda (Intangible Cultural Heritage
of Humanity.) Jangan sampai
penghargaan ini dicabut karena ti-
dak ada kegiatan bahkan sangat
minim upaya pelestarian yang di-
lakukan. Jangan sampai kelak ba-
tik diakui sebagai warisan ‘negeri
tetangga’.

Namun bagaimana penghasilan
dan kesejahteraan para pejuang
informal tersebut? Ini juga harus
menjadi pertimbangan dan harus
dipikirkan bersama-sama. Untuk
menggapai Indonesia maju,
berdaulat adil dan makmur semua
pihak harus bergandengan tangan.
Tentu saja, dukungan orangtua
dan pendidik menjadi mutlak.
Selain penghargaan dari pemerin-
tah serta lingkungannya. Jika tidak
ingin banyak yang hilang dari
negeri ini. O-f
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ST DOSEN

| melakukan keke-
rasan seksual ter-
| hadap mahasiswa,
| yang semestinya
sebagai pendidik
di dunia kampus,
dan memegang
peranan penting
dalam memben-
tuk karakter dan
intelektual mahasiswa.

kecerdasan
Guru melakukan kekerasan seksual ter-

hadap siswa, yang semestinya
memegang peran fundamental dalam
dunia pendidikan, dan berfungsi tidak
hanya sebagai pengajar, tetapi juga seba-
gai pembimbing, pelindung, dan
teladan bagi para siswa. Dokter
melakukan kekerasan seksual ter-
hadap pasien, yang semestinya
merupakan profesi yang sangat di-
hormati dalam masyarakat kare-
na perannya yang vital dalam me-
rawat dan menyembuhkan pasien.
Polisi melakukan kekerasan sek- |
sual kepada anggota masyarakat,
yang semestinya pelindung ma-
syarakat. Hakim melakukan keke-
rasan hukum, yang semestinya
merupakan simbol tertinggi dalam
penegakan hukum dan keadilan di
suatu negara. Ini yang disebut
mega kekerasan, sebab di samping
hampir terjadi di segala aspek ke-
hidupan, pelaku kekerasan adalah
orang yang semestinya melindun-
gi, menyembuhkan dan mene-
gakkan aturan, bertukar menjadi
pemakan, perampas dan/atau
pengkhianat.

Selain mengajar, dosen bertugas mem-
bimbing, memberi teladan, serta mencip-
takan lingkungan akademik yang aman
dan kondusif. Namun, ketika seorang
dosen malah terlibat dalam kekerasan
seksual terhadap mahasiswanya, peran
dan integritasnya sebagai pendidik han-
cur. Kekerasan seksual yang dilakukan
tidak hanya merusak tubuh dan jiwa
korban, tetapi juga mencemari reputasi
dunia pendidikan itu sendiri. Ini pelang-
garan berat yang perlu mendapat perha-
tian serius, dengan menegakkan hukum
dan memberi perlindungan yang lebih
baik kepada mahasiswa.

Sejurus dengan itu, Guru adalah pilar
utama dalam dunia pendidikan. Mereka
memiliki tanggung jawab moral dan pro-
fesional yang sangat besar dalam mem-
bentuk karakter dan masa depan para
siswa. Pendidikan tidak hanya meli-
batkan transfer ilmu pengetahuan,
tetapi juga pembentukan karakter dan
pembinaan nilai-nilai kemanusiaan.
Guru seharusnya menjadi figur yang di-

Khoiruddin Nasution

hormati dan dipercaya oleh siswa dan
orangtua mereka. Namun, ketika se-
orang guru menyalahgunakan posisinya
untuk melakukan kekerasan seksual, ia
tidak hanya merusak masa depan siswa,
tetapi juga mencemari integritas pro-
fesinya.

Sejalan dengan itu, Dokter yang
bertindak di luar koridor etika kedokter-
an, dapat menyebabkan dampak serius
terhadap pasien. Tindakan ini jelas
bertentangan dengan prinsip dasar yang
mengutamakan keselamatan pasien.
Dokter tak hanya gagal memberi peng-

obatan yang layak, tetapi juga berpotensi
menambah penderitaan pasien.

Posisi hakim pun sangatlah strategis.
Keputusan yang ia buat tidak hanya
menentukan nasib individu, tetapi juga
mempengaruhi rasa kepercayaan ma-
syarakat terhadap hukum. Seorang
hakim seharusnya menjadi pelindung
bagi yang lemah, pengadil bagi yang
berselisih, dan benteng terakhir bagi
kebenaran. Karena itu, jabatan ini me-
nuntut keteguhan hati dan integritas
moral yang tinggi.

Kondisi seperti ini pernah dialami be-
berapa negara, dan negara tersebut da-
pat mengubahnya kembali menjadi nir
kekerasan. Negara yang pernah meng-
alami kekerasan seksual oleh pendidik
dan berhasil menyelesaikan, di an-
taranya Kanada, Norwegia, Islandia,
Australia dan Norwegia. Kesamaan ne-
gara-negara ini dalam menanggulangi
dan membasminya ada lima. Pertama,
membuat transparansi dan sistem pela-
poran yang aman bagi korban. Kedua,

menegakkan hukum yang tegas dan
berpihak pada korban. Ketiga, memberi
pendidikan nilai & seksualitas sejak usia
dini. Keempat, memberi pelatihan
khusus untuk guru/dosen soal batasan
relasi dan etika. Kelima, adanya partisi-
pasi aktif masyarakat sipil.

Sedang kekerasan di bidang kesehatan
pernah dialami Amerika Serikat,
Inggris, Australia, dan Kanada. Negara-
negara ini juga berhasil membasminya.
Ada lima kesamaan yang dilakukan da-
lam mengobatinya. Pertama, menindak
secara hukum pelaku secara terbuka
dan tegas. Kedua, meningkatkan sistem
pengawasan internal (etika medis,
CCTYV, pendampingan pasien). Ketiga,
membuat saluran pelaporan yang
aman untuk pasien. Keempat,
melakukan reformasi sistem pen-
didikan kedokteran dengan pene-
kanan etika dan kekuasaan rela-
sional. Kelima, mengubah kebijakan
agar fokus pada perlindungan kor-
ban, bukan pembelaan institusi.

Negara-negara yang pernah
mengalami pengkhianatan hukum
oleh hakim dan berhasil mengatasi-
nya adalah Italia, Korea Selatan,
Filipina, Ukraian, Rumania. Dalam
membasmi penyakit ini juga ada li-
ma kesamaan. Pertama, penin-
dakan hukum terhadap hakim yang
melanggar, bahkan hukuman dibe-
rikan pada level tertinggi. Kedua,
melakukan reformasi struktural da-
lam sistem peradilan (rekrutmen,
pengawasan, evaluasi). Ketiga,
melakukan transparansi dan keter-
bukaan informasi pengadilan.
Keempat, ada keterlibatan lembaga
independen atau pengawas eksternal.
Kelima, ada dorongan masyarakat sipil
dan media yang kuat.

Dengan ungkapan lain, ketika berke-
hendak menuntaskan mega kekerasan di
Indonesia, negara dapat belajar dari nega-
ra-negara tersebut. Negara dapat meng-
upayakan secara maksimal penyem-
buhannya, tentu dengan mempertim-
bangkan local wisdom Indonesia. O-f

*) Prof Dr Khoiruddin Nasution,
dosen UIN Suka dan peminat
Kehidupan Keluarga Damai dan

Mengaldliri Mega Kekerasan Seksual: Mungkinkah?
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Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih
partisipasinya dalam menulis dan mengirim-
kan artikel untuk SKH Kedaulatan Rakyat.
Selanjutnya redaksi hanya menerima tulisan
lewat email : opinikr@gmail.com dengan
panjang tulisan antara 535 - 575 kata, de-
ngan mengisi subjek mengenai isu yang di-
tulis serta jangan lupa menampilkan foto-
copy identitas dan foto diri. Terimakasih.

Menjadikan Pekerja Aman dan Sehat

SETIAP tanggal
28 April diperingati
oleh masyarakat
dunia sebagai Hari
Keselamatan dan
Kesehatan Kerja
Internasional. Hal
ini memiliki tujuan
sebagai upaya un-
tuk mencegah ke-
celakaan kerja dan
penyakit akibat kerja dengan melak-
sanakan Kesehatan dan Keselamatan
Kerja (K3). Peringatan ini pertama kali
diperingati pada 28 April 2003 dengan
penggagas oleh Internasional Labour
Organization (ILO). Kegiatan ini bertu-
juan untuk mengutamakan pencegahan
kecelakaan dan penyakit di tempat kerja.

Perayaan ini merupakan bagian yang ti-
dak terpisah dari Strategi Global Kese-
lamatan dan Kesehatan Kerja Sedunia
ILO, sebagaimana didokumentasikan da-
lam Kesimpulan Konferensi Perburuhan
Internasional pada Juni 2003. Salah satu
pilar utama Strategi Global adalah ad-
vokasi. Hari Keselamatan dan Kesehatan
Kerja Sedunia merupakan alat penting
untuk meningkatkan kesadaran tentang
cara menjadikan pekerjaan aman dan se-
hat, serta kebutuhan untuk meningkat-
kan profil politik Kesehatan dan
Keselamatan Kerja.

Mengutip laman resmi ILO, pada Juni
2002, Konferensi Perburuhan
Internasional (ILC) memutuskan untuk
memasukkan lingkungan kerja yang
aman dan sehat ke dalam kerangka prin-
sip dan hak dasar ILO di tempat kerja.
Sedang dalam laman web resmi
Kementerian Ketenagakerjaan, K3 meru-
pakan salah satu bagian penting dalam
perlindungan ketenagakerjaan dan men-
jadi hak dasar dari setiap pekerja. Hal ini
dasar K3, yaitu menjamin keutuhan dan
kesempurnaan pekerja dalam melakukan
pekerjaan melalui perlindungan K3.

Menurut Peraturan Pemerintah (PP)
Nomor 50 Taun 2012, pengertian
Keselamatan dan Kesehatan Kerja atau
K3 adalah segala kegiatan untuk men-
jamin dan melindungi keselamatan dan
kesehatan tenaga kerja melalui upaya
pencegahan kecelakaan kerja dan penya-

Ag. Budi Susanto

kit akibat kerja.

Menurut ILO 2008, Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) merupakan sebuah
ilmu untuk antisipasi, rekognisi, evaluasi
serta pengendalian bahaya yang muncul
di tempat kerja yang bisa berdampak pa-
da kesehatan dan kesejahteraan peker-
jaan, serta dampak yang mungkin dapat
dirasakan oleh komunitas sekitar dan
lingkungan umum.

Tujuan Hari K3 Internasional dilansir
Asosiasi Lembaga Pelatihan Keselamatan
dan Kesehatan Kerja (ALPK3). Tujuan
Hari K3 Internasional untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang pentingnya K3 serta mewujudkan
sumber daya manusia K3 yang unggul.
Hal ini tidak dapat tercapai bila dilak-
sanakan sendiri. Masing-masing orang
memiliki tanggungjawab untuk menghen-
tikan kematian dan cedera dalam peker-
jaan.

Hari Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Sedunia yang diperingati setiap 28 April
mempromosikan pencegahan kecelakaan
dan penyakit akibat kerja di seluruh
dunia. Hal ini sebagai kampanye pening-
katan kesadaran yang bertujuan

Sedang pekerja hendaknya juga
bertanggungjawab untuk bekerja dengan
aman dan melindungi diri sendiri dan ten-
tunya juga tidak membahayakan orang
lain. Untuk mengetahui hak-haknya ten-
tunya juga berpartisipasi dalam penerap-
an tindakan pencegahan.

Risiko pekerjaan yang baru dan muncul
mungkin disebabkan oleh inovasi teknis
atau oleh perubahan sosial atau organisa-
si. Beberapa hal tersebut adalah teknologi
dan proses produksi baru, misalnya nan-
oteknologi, bioteknologi. Kondisi kerja
yang baru, misalnya beban kerja yang
lebih tinggi, intensifikasi pekerjaan di sek-
tor ekonomi informal. Bentuk-bentuk
ketenagakerjaan yang baru muncul, mi-
salnya wirausaha, outsourcing, kontrak
sementara.

Mereka mungkin dapat dikenali lebih
luas melalui pemahaman ilmiah yang
lebih baik, misalnya dampak risiko er-
gonomis pada gangguan musculoskeletal.
Mereka juga mungkin dipengaruhi oleh
lebih luas melalui pemahaman ilmiah
yang lebih baik, misalnya dampak faktor
psikososial terhadap stes terkait peker-
jaan. O-f

*) Ag Budi Susanto SPd, Guru SMP
Pangudi Luhur Sedayu Bantul.

untuk memfokuskan perhatian in-
ternasional pada  besarnya
masalah ini dan bagaimana mem-
promosikan dan menciptakan bu-
daya keselamatan dan kesehatan
dapat membantu mengurangi
jumlah kematian dan cedera
terkait.

Kita semua bertanggungjawab
untuk menghentikan kematian
dan cedera di tempat kerja.

Paus Fransiskus dimakamkan di
Basilika Santa Maria Maggiore

-- Teladan kesederhanaan yang ti-
dak mudah ditiru.

Fojok KR

Hekek

Mentan minta penjual sapi hibah

Pemerintah hendaknya bertang-
gungjawab menyediakan infras-
truktur, undang-undang dan
layanan yang diperlukan untuk
memastikan bahwa pekerja tetap
dapat dipekerjakan. Hal ini tentu-
nya termasuk pengembangan ke-
bijakan dan program nasional dan
sistem inspeksi untuk memas-
tikan bahwa lingkungan kerja
aman dan sehat.

segera ditangkap.
-- Pemberian hibah memang harus
teliti.
sk
PSS Sleman minim harapan.
-- Berharap secercah harapan di
ujung terowongan.

Bezass




